
1 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pendidikan Kristiani merupakan hal yang urgen dan sebagai fundamen dalam 

membangun mental dan karakteristik kaum beriman Kristiani di tengah maraknya kemajuan 

IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), dan juga sebagai dasar pengetahuan dan pembelaan 

iman mereka agar menjadi kuat dan teguh dalam kepercayaan mereka akan Yesus Kristus. 

Pendidikan Kristiani mau menyadarkan kepada kita  anggota Gereja bahwa Gereja sedang ada 

dalam kemerosotan atau mengalami suatu penurunan dalam nilai-nilai religius yang sudah 

diwariskan oleh para leluhur kita dari abad ke abad. Pendidikan Kristiani jika disematkan sebagai 

dasar pembangunan kepribadian anak dalam keluarga dan Gereja, maka dengan sendirinya 

membantu pertumbuhan anak-anak yang berpotensi tinggi dalam berkarakter dan berintelektual 

demi memajukan perkembangan Gereja. 

 Gereja dan keluarga merupakan lembaga yang mempunyai andil yang besar dalam proses 

pendidikan Kristiani. Dunia menjadi baik, Gereja menjadi baik, lingkungan menjadi baik, 

keluarga menjadi baik, dan semuanya menjadi baik jikalau mentalitas, sikap dan karakter anak 

dibentuk dan dibina sejak kecil dalam keluarga. Peran keluarga terkhususnya ayah dan ibu 

menjadi kekuatan utama. Anak dibina menurut tata cara dan kepercayaan Kristiani, sehingga 

nilai-nilai religius dan semangat keberimanan Kristiani tertanam kuat dalam pikiran dan hatinya. 
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 Pendidikan Kristiani menjadi penting. Kaum beriman Kristiani jika terlibat aktif dalam 

pendidikan Kristiani, maka dari padanya mereka memperoleh kedewasaan pribadi dan mengenal 

serta menghayati misteri keselamatan, dan dengan demikian mereka menjadi panutan  dalam 

keseharian hidup mereka di tengah masyarakat dan juga mereka diarahkan kepada suatu 

pemahaman akan kehidupan yang kekal, terutama mereka menyadari bahwa Allah-lah yang telah 

menyelamatkan mereka, yang telah menyata atau hadir secara total dalam diri Yesus Kristus 

melalui peristiwa Paskah (sengsara, wafat, dan kebangkitan). 

5.2 Usul Saran 

Berdasarkan uraian dan pemahaman di atas, ada beberapa point penting yang kiranya 

dapat dijadikan sebagai usul saran dalam pengembangan dan peningkatan serta terealisasinya 

pendidikan Kristiani kepada semua orang beriman Kristiani: 

5.2.1 Bagi Keluarga 

  Hendaklah keluarga, dalam hal ini orang tua menyadari akan pentingnya pendidikan 

Kristiani dalam keluarga. Hendaknya orang tua memiliki tanggung jawab untuk membesarkan 

serta mendidik anak-anak mereka berdasarkan iman Kristiani. Orang tua menjadi kendali, 

penentu perkembangan anak dalam keluarga. Orang tua hendaklah menjadi panutan bagi anak-

anak dalam bertingkah–laku di tengah kehidupan keluarga, agar kelak anak-anak bertumbuh 

menjadi pribadi-pribadi yang unggul dan berguna bagi Gereja, bangsa serta negara. 
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5.2.2 Bagi Gereja 

 Hendaknya Gereja, sebagai instansi tertinggi diharapkan mengusahakan kemajuan, 

pertumbuhan dan peningkatan serta perkembangan  ekonomi di tengah kehidupan umat beriman, 

agar proses pendidikan kepada anak tidak menemui kebuntuan. 
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